BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Masyarakat Pedagang dan Pemahaman Keagamaarny

2.1.1.1 Pengertian Masyarakat

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti séla@nya dan

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggaps8isa dibilang

juga bahwa masyarakat adalah orang — orang yaimg $edrinteraksi dalam

suatu ikatan atau sistem di mana mereka beradayavédsit mengandung

unsur-unsur seperti berikut ini :

1.

2.

3.

Paling tidak ada dua orang individu.

Mereka menyadari satu kesatuan mereka.

Jangka waktu dalam berhubungan termasuk lama. Halounitu
melahirkan manusia yang baru yang tetap selaluobsukikasi dan
membuat berbagai aturan yang berhubungan dengan

keterkaitan/hubungan antar masyarakat tersebut.

. Mereka menjadi sebuah sistem, yang hidup secasatpersama yang

pada akhirnya melahirkan apa yang di sebut kultkebudayaan serta

saling berhubungan antara sesama masyarakat.

! Drs. Djaka P, S.As, Kamus Lengkap Bahasa IndonSsieakarta: Pustaka Mandiri, him.
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2.1.1.2 Pengertian Pedagang
Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatamagean
sebagai pekerjaannya sehari. Perbuatan perniagada pmumnya
adalah perbuatan pembelian barang untuk dijual’l&®gdagang dibagi
menjadi tiga, yaitu :
1. Pedagang besar/ distributor/ agen tunggal
Distributor adalah pedagang yang membeli atau npaikan
produk barang dagangan dari tangan pertama atadugen secara
langsung. Pedagang besar biasanya diberi hak wegevitayah/daerah
tertentu dari produsen.
2. Pedagang menengah/ agen/ grosir
Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkamg
dagangannya dari distributor atau agen tunggal peagpnya akan diberi
daerah kekuasaan penjualan/ perdagangan tertemgulgfinh kecil dari
daerah kekuasaan distributor.
3. Pedagang eceran/ pengecer
Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yprainya
langsung ke tangan pemakai akhir atau konsumenadgngnlah satuan

atau eceran.

2.1.1.3 Ciri - ciri Masyarakat Pedagang dan Kedudukn Agamanya
Etika bisnis Islam merupakan kumpulan aturan-atuegaran

(doktrin) dan nilai-nilai yang dapat menghantarkamanusia dalam

2 http://organisasi.org/jenis-macam-pedagang-peramangertian-distributor-agen-
grosir.30mei2007.com
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kehidupannya menuju tujuan kebahagiaan hidup baikudia maupun
akhirat.

Dalam agama Islam, aktivitas dan tujuan ekonomngliap sebagai
suatu kaidah atau cara untuk mencapai kehidupasel&®san ekonomi
harus diselaraskan dengan tujuan yang terakhiu yaituk mendapatkan
falah. Prinsip ekonomi Islam bertujuan untuk menigengkan kebajikan
semua pihak sebagaimana yang dinyatakan oleh kdakdpyang terdapat
dalam Al Qur’an. Prinsip ini menghubungkan pringmnomi dengan nilai
moral secara langsung. Untuk mencapai falah, tddifekonomi harus
mengandung dasar-dasar moral. Dalam membuat kepuyasg berkaitan
dengan ekonomi, nilai etika sepatutnya dijadikaagai norma, dan
selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi harudiahggap sebagai
hubungan mord.

Yusuf Qardawi, dalam bukunya norma dan etika ekontstiam
secara tegas telah memisahkan antara nilai-nila parilaku dalam
perdagangan. Di antara norma-norma atau nilai-rélairiah itu adalah
sebagai berkut*

1. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-baraagg y
diharamkan.
2. Bersikap benar, amanah, dan jujur.

3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.

¥ Muhammad Nejatullah Siddigkegiatan Ekonomi Dalam Islaniakarta : Bumi Aksara,
1996, him. 5

* Yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi Islagndakarta : Gema Insani Press, 1997,
him. 173
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4. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli.
5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan.
6. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan radad&al menuju
akhirat.

A. Larangan Memperdagangkan Barang-barang Haram

Norma pertama yang ditekankan Islam adalah larangamgedarkan
barang-barang haram, baik dengan cara membeli,ualempemindahkan,
atau cara apa saja untuk memudahkan peredaranAjlah “melaknati
khamar (minuman keras), peminumnya, penyajinya, penjualnya
penyulingnya, pembawanya, dan pemakan hartanya.J&Rah dari Jabir)
B. Benar, Menepati Amanat, dan Jujur

1. Benar adalah ruh keimanan, ciri utama orang mukivéikan ciri
para nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegakidak akan
stabil. Sebaliknya, bohong dan dusta adalah batgainpada sikap
munafik. Bencana terbesar di dalam pasar saatialah meluasnya
tindakan dusta dan batil, misalnya berbohong dalam
mempromosikan barang dan menetapkan harga.

2. Maksud amanat adalah mengembalikan hak apa sajad&ep
pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi hakmign tidak
mengurangi hak orang lain, baik berupa harga gpah.uAllah SWT
berfirman : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu merpakan

amanat kepada yang berhak menerimanya.” (QS. Aa' NiS)
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3. Jujur, selain benar dan memegang amanat, seoralagaey harus
berlaku jujur, dilandasi keinginan agar orang lamendapatkan
kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia mengimgiy&alengan
cara menjelaskan cacat barang dagangan yang dibuketan yang

tidak terlihat oleh pembeli.

“Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya termasologgan para
nabi, orang-orang yang benar-benar tulus dan payarada’. (HR.
Tirmizdi)

C. Sikap Adil dan Haramnya Bunga (Riba)

1. Menurut Islam, adil merupakan norma paling utamiardaseluruh
aspek perekonomian. Hal itu dapat kita tangkap ndateesan Al
Qur’an yang menjadikan adil sebagai tujuan agam@gsa Bahkan
adil adalah satu asma Allah.

2. Haramnya Bunga (Riba)
Firman Allah SWT dalam QS. Al Bagarah : 275Qrang-orang
yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri mmekan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaraekgnan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,alaldl
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggujmal beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghadal jual beli
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sarkppadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (daremgambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (d&bedatang

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allamany yang
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kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah geuani-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Riba ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah i
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yasgimamkan.
Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengamppai@ng sejenis,
tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang ukekan
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dexgas, padi
dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimakswndalat ini
Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjaalianad
masyarakat Arab zaman jahiliyah.

D. Kasih Sayang dan Larangan Terhadap Monopoli
1. Kasih sayang dijadikan Allah lambang dari risalaluhgmmad
SAW. Firman Allah SWT : “Dan tidaklah Kami mengutéamu,
melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alai@3. Al
Anbiya’ ; 107) Nabi sendiri mensifati dirinya demgkasih sayang.
“Saya adalah seorang yang pengasih dan mendapatjet kata
beliau.

Islam ingin menegakkan dibawah naungan norma pasar.
Kemanusiaan yang besar menghormati yang kecil, ykmat
membantu yang lemah, yang bodoh belajar dari yantarp dan
manusia menentang kezaliman.

2. Oleh sebab itu, Islam mengharamkan monopoli, sasuruyang
berlaku dalam paham kapitalis disamping riba. Yatgaksud

monopoli ialah menahan barang dari perputaran sampaehingga
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harganya naik. Risikonya semakin fatal jika monopati
dilaksanakan secara berkelompok, dikenal dengamnsihasional”
atau monopoli dari sektor hulu ke sektor hilir. Nabrsabda “Yang
melakukan monopoli itu salah atau berdosa.”

E. Menumbuhkan Toleransi, Persaudaraan, dan Sedekah

1. Salah satu moral terpuji ialah sikap toleran damjeméhkan faktor
eksploitasi. Tindakan eksploitasi banyakmewarnaiaperdgangan,
terutama perdagangan yang berada dibawah naunpdalika

Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bbda :
“Allah mengasihi hamba-Nya yang bersikap toleratikkemenijual,
toleran ketika membeli, toleran ketika menuntut fyak (menagih
hutang).”

2. Salah satu etika yang harus dijaga adalah menjagendk orang
lain demi terpeliharanya persaudaraan. Jika indiddlam sistem
kapitalis tidak mengindahkan hal-hal yang berkaitiamgan etika
seperti tidak mengindahkan perasaan orang laiak tisiengenal
akhlak dalam bidang ekonomi, dan hanya mengejantkegan,
maka sebaliknya, Islam sangat memperhatikannya.

3. Islam meganjurkan kepada pedagang agar mereka dbkede
semampunya untuk membersihkan pergaulan mereka tigari

daya,sumpah palsu dan kebohongan.
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Nabi bersabda : “Wahai para pedagang ! Sesunggujuaya
beli diiringi tipu daya dan sumpah palsu maka jgkanlah lewat
sedekah.”

F. Bekal Pedagang Menuju Akherat, salah satu moraf jjaga tidak
boleh dilupakan ialah, meskipun seorang muslim htelaeraih
keuntungan jutaan dolar lewat perdagangan danatkangatidak lupa
kepada Tuhannya. la tidak lupa menegakkan syagama, terutama
shalat yang merupakan hubungan abadi antara madasidauhannya.
Oleh sebab itu, tentang pahlawan rumah-Nya (magjithh berfirman:
“Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yantahkediperintahkan
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya didalamnyalapwaktu dan
petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh pegaan, dan tidak pula
oleh jual beli dari mengingat Allah, dan dia meit@din sembahyang
dan membayar zakat. Mereka takut kepada sesuatudjhari itu hati

dan penglihatan mereka menjadi guncang.” (QS. An:I86-37)

2.1.2 Etika Islam
2.1.2.1 Macam-macam Etika
Dalam membahas etika sebagai ilmuyang menyelidgataing
tanggapan kesusilaan atau etis, yaitu sama hakwyachra moral (mores).
Manusia disebut etis ialah manusia secara utuhndamyeluruh mampu
memenuhi hajat hidupnya dalam rangka atas kesegabanantara

kepentingan pribadi dengan pihak yang lainnya, ranteohani dan
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jasmaninya, dan antara berbagai mahluk berdiriiges®hgan penciptanya.
Termasuk didalamnya membahas nilai-nilai atau nemprana yang
dikaitkan dengan etika, terdapat dua macam efika :
1. Etika Deskriptif

Adalah etika yang menelaah secara kritis dan raki@mtang sikap
dan perilaku manusia, secara apa yang dikejapsetang dalam hidupnya
sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya etika dpsikrtersebut berbicara
mengenai fakta secara apa adanya, yakni mengelzi dan perilaku
manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengaassitan realitas yang
membudaya. Dapat disimpulkan bahwa tentang kenyataalam
penghayatan nilai atau tanpa nilai dalam suatu arakgt yang dikaitkan
dengan kondisi tertentu memungkinkan manusia dagréindak secara etis.
2. Etika Normatif

Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilag ydeal dan
seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yangrashga dijalankan oleh
manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam higiugadi etika normatif
merupakan norma-norma yang dapat menuntun agar Siaatertindak
secara baik dan menghindarkan hal-hal yang bumsyas dengan kaidah

atau norma yang disepakati dan berlaku dimasyarakat

2.1.2.2Postulat atau Aksioma Al-Qur'an tentang Paradigma Bsnis
yang Beretika

® Johan Arifin,Etika Bisnis IslamiSemarang : Walisongo Press, 2009, him. 13
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Paradigma adalah cara memandang sesuatu, atau, rremieideal
yang dari sudut pandang tertentu sebuah fenomgelasttian. Paradigma
merupakan suatu gugus pikir yang dijadikan sebagea pandang untuk
memahami sesuatu secara utuh. Dengan demikianiga@disnis adalah
gugsan pikir atau cara pikir atau cara pandangntrtyang dijadikan
sebagai landasan bisnis baik sebagai aktivitas nmasgbagai entitas.

Suatu paradigma bisnis yang dikonstruksi dari grhpsinsip etika
bisnis (Al-Qur’an) secara normatif dan sederhanpatiaijelaskan bahwa
dalam aspek ekonomi dan bisnis, Al-Qur’an telah amerkan prinsip
keadilan dan kesucian pada tiga aspek sekaligusgaKaspek tersebut
adalahpertama,melarang pemilikan atau pengelolaan harta yangraarg
haram (dzatiahnya). Keduaterlarang dalam cara dan proses memperoleh
atau mengelola dan mengembangkanrietiga, terlarang pada dampak
pengelolaan dan pengembangannya jika merugikark pia (ada pihak
yang menganiaya atau terania$/a).

Namun, penjelasan itu cenderung parsial dari sygamdang
filosofis. Oleh karena itu agar mendapatkan suakrawala yang luas dan
mendalam akan dipaparkan prinsip-prinsip etika ibisgang harus
melandasi suatu bisnis. Paparan ini merupakan spatadigma yang
berspektif Al-Qur’an yakni paradigma bisnis yangpatigun dan dilandasi

oleh aksioma-aksioma berikut ini.

® Drs. Muhammad, R. Lukman Fauroni, M.Ad/isi Al-Qur'an Tentang Etika Bisnis,
Salemba Diniyah, 2002, him.10
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2.1.2.3 Pokok-pokok Aksioma Etika

Pandangan yang padu, seimbang, dan realistis mangdam
manusia dan peranan sosialnya yang khas Islamiat ddikhtisarkan
dengan tepat oleh keempat aksioma etika : Kesat(Bauhid),
Kesetimbangan, Kehendak Bebas, Pertanggung jawelarebenarah.
1. Kesatuar(tauhid)

Kesatuan disini adalah kesatuan sebagamana tesigHek
dalam konsep Tauhid yang memadukan keseluruhank-aspek
kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, paliti&sial, menjadi
sesuatd’homogeneous wholeatau keseluruhan yang homogen, serta
mementingkan konsep konsensistensi dan keteratusamg
menyeluruh.

Tauhid merupakan konsep serba eksklusif dan serkasif.
Pada tingkat absolut ia membedakan Khalik dan nu&kimhemerlukan
penyerahan tanpa syarat kepada kehendak-Nya, teddpi eksistensi
manusia memberikan suatu prinsip perpaduan yangdaleab seluruh
umat manusia dipersatukan dalam ketaatan kedapzh Ademata.
Konsep Tauhid merupakan dimensi vertikal Islam kgks horizontal
yang memadukan segi politik, sosial ekonomi kehéhupnanusia
menjadi kebalutan yang homogen yang konsistendidam dan luas

sekaligus terpadu dengan alam luas.

" Ibid., him. 11
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Dari konsepsi ini, maka Islam menawarkan keterpacigama,
ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Adaardpandangan
ini pula maka etika dan ekonomi atau etika danivisrenjadi terpadu,
vertikal maupun horizontal, membentuk suatu persaimgng sangat
penting dalam sistem Islam yang homogen yang tidangenal
kekusutan keterputusan.

Berdasarkan aksioma ini maka pengusaha muslim dalam
melakukan aktivitas maupun entitas bisnisnya tidkkn melakukan,
paling tidak tiga halPertama,diskriminasi diantara pekerja, penjual,
pembeli, mitra kerja atas dasar pertimbangan rasnav kulit, jenis
kelamin atau agam#&edua,terpaksa atau dipaksa melakukan praktek-
praktek mal bisnis karena hanya Allah-lah yang sgimga ditakuti dan
dicintai. Oleh karena itu sikap ini akan terefléesi dalam seluruh
sikap hidup dalam berbagai dimensinyatiga, menimbun kekayaan
atau serakah, karena hakikatnya kekayaan merugakanah Allah.

Kesetimbangan

Kestimbangan atau keadilan menggambarkan dimeniziondal
ajaran Islam yang berhubungan dengan keseluruhramohapada alam
semesta. Hukum dan tatanan yang kita lihat paden adamesta
mencerminkan kesetimbangan yang harmonis. Tatamapula yang
dikenal dengasunnatullah.

Sifat kesetimbangan atau keadilan bukan hanya aeked
karakteristik alami, melainkan merupakan karakti&ridinamis yang

harus diperjuangkan oleh setap muslim dalam kelidoya.
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Kebutuhan akan sikap kesetimbangan atau keadilahtékankan oleh
Allah dengan menyebut umat Islam sebagaimatan wasatan.
Ummatan wasatanadalah umat yang memiliki kebersamaan,
kedinamisan dalam gerak, arah dan tujuannya seetailiki aturan-
aturan kolektif yang berfungsi sebaga penengalu s@mbenar.
Dengan demikian kesetimbangan, kebersamaan, keatader
merupakan prinsip etis mendasar yang harus ditaragilam aktivitas
maupun entitas bisnis.

Perilaku kesetimbangan dan keadilan dalam bismaraetegas
dijelaskan dalam konteks perbendaharaan bisnis sikiklaagar
pengusaha muslim menyempurnakan takaran bila mendiaa
menimbang dengan neraca yang benar, karena haméwpakan
perilaku yang terbaik dan membawa akibat yang terpala. Pada
struktur ekonomi dan bisnis, agar kualitas kesedimglan dapat
mengendalikan semua tindakan manusia, maka harumemani
beberapa persyaratarPertama, hubungan-hubungan dasar antar
konsumsi, distribusi dan produksi harus berhentidapasuatu
kesetimbangan tertentu demi menghindari pemusatakuasaan
ekonomi dan bisnis dalam genggaman segelintir oldedua,keadaan
perekonomian yang tidak konsisten dalam distripemdapatan dan
kekayaan harus ditolak karena Islam menolak datutig pendapatan
dan kekayaan yang menjadi semakin menyempit, damikiula

sebaliknya memaksimumkan kesejahteraan total ddek tberhenti
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sampai distribusi optimal, bertentangan dengarsjrikesetimbangan.
Eksistensi manusia adalah mahluk teomorfis yangishanemenuhi
ketentuan kesetimbangan nilai yang sama antara sufaal marginal
dan individualdalam masyarakat. Oleh karena ittiagekebahagiaan
individu harus mempunya nilai yang sama dipandaargsiidut sosial.
Ketiga, sebagai akibat pengaruh dari sikap egalitarian ykogt
demikian, maka dalam ekonomi dan bisnis Islam tisga&ngakui
adanya, baik hak milik yang terbatas maupun sigiasar yang bebas
tak terkendali. Hal ini disebabkan bahwa ekonomm 8&snis dalam
pandangan Islam bertujuan bagi penciptaan keasidaial.

Dengan demikian jelas bahwa kesetimbangan merupakan
landasan pikir dan kesadaran dalam pendayagunaapetg@embangan
harta benda agar harta benda tidak menyebabkamdsaain bagi
manusia melainkan menjadi media menuju kesempurjngammanusia
sebagakhalifatullah.

Kehendak Bebas

Kehendak bebas merupakan kontribusi Islam yangngali
orisinal dalam filsafat sosial tentang konsep mantisebas”. Hanya
Tuhan yang bebas, namun dalam batas-batas skencgptpan-Nya
manusia juga secara relatif mempunyai kebebasamusita sebagai
khalifah di muka bumi sampai batas-batas tertentempunyai
kehendak bebas untuk mengarahkan kehidupannya &epgdan
pencapaian kesucian diri. Manusia dianugerahi kadiderbebadfree

will) untuk membimbing kehidupannya sebagai khalifahd8sarkan
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aksioma kehendak bebas ini, dalam bisnis manusianpueyai
kebebasan untuk membuat suatu perjanjian, termasrnepati atau
mengingkarinya. Seorang muslim yang percaya padarkiak Allah,
akan memuliakan semua janji yang dibuatnya. la pek@n bagian
kolektif dari masyarakat dan mengakui bahwa Allafiputi kehidupan
individual dan sosial. Dengan demikian kebebasarhekéak
berhubungan erat dengan kesatuan dan kesetimbangan.

Dalam masalah perjanjian, baik perjanjian kesetiaapada
Allah maupun perjanjian yang dibuatnya dalam pdegausesama
(kehidupan), manusia harus dapat memenuhi semjigajajn tersebut.
Al-Qur’an mengatakan:Hai orang-orang yang beriman taatilah janiji-
janjimu”. (QS. Al Maidah:1j

Menurut Yusuf Ali seperti dikutip Rafik termagud merupakan
konsep yang multidimensional. Konsep ini melipuyt) kewajiban
llahi, yang mengarahkan dari spiritual dan hubungasama kepada
Allah, (b) kewajiban sosial, (c) kewajiban poliskeperti perjanjian, (d)
kewajiban bisnis seperti kontrak-kontrak kerjasami@u kontrak
kepegawaian. Dengan landasan ini maka dalam siskemomi, Islam
menolak prinsigaissez fairedan konsepnvisible hand.

4. Pertanggungjawaban
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang nmuskakukan

oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertaggauaban dan

8 Departemen Agama Republik Indonesi@l-Qur'an dan TerjemahnyaBandung :

Diponegoro, 2000, him. 84
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akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan keadilan daesatuan,
manusia perlu mempertanggung jawabkan tindakan8gaara logis
aksioma ini berhubungan erat dengan aksioma kekebdbas. la
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dita&léta manusia
dengan bertanggungjawab atas semua yang dilaku&adiyQur'an
menegaskan;Barangsiapa memberikan hasil yang baik, niscaya ia
akan memperoleh bagian pahala. Dan barangsiapa mienikan
akibat yang buruk, niscaya ia akan memikul konse¢inga”. (QS. An-
Nisa:85). Tanggung jawab merupakan suatu prinsipardis yang
berhubungan dengan perilaku manusia. Bahkan memapk&kuatan
dinamis individu untuk mempertahankan kualitas tieggangan dalam
masyarakat.

Dalam bidang ekonomi dan bisnis, aksioma ini dijkha
menjadi suatu pola perilaku tertentu. Karena maauatelah
menyerahkan sesuatu tanggung jawab yang tegas oreokperbaiki
kualitas lingkungan ekonomi dan sosial, maka peuil&konsumsi
seseorang tidak sepenuhnya bergantung kepada péaghga sendiri,
ia harus menyadari tingkat penghasilan dan konsberfiagai anggota
masyarakat yang lain. Konsepsi tanggung jawab dalstam
mempunyai sifat terlapis ganda dan terfokus bail tlagkat mikro
(individual) maupun tingkat makro (organisasi dasial), yang kedua-
duanya harus dilakukan secara bersama-sama. MeBawyid Qutub

Islam mempunyai prinsip pertanggung jawaban yammisng dalam
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segala bentuk dan ruang lingkupnya. Antara jiwa daga, antara
person dan keluarga, individu dan sosial antaragusuaasyarakat
dengan masyarakat lainnya.

Aksioma pertanggung jawaban ini secara mendasan aka
mengubah perhitungan ekonomi dan bisnis karenalasesgzsuatunya
harus mengacu pada keadilan. Hal ini diimplemekaaspaling tidak
pada tiga hal, yaituPertama,dalam menghitung margin, keuntungan
nilai upah harus dikaitkan dengan upah minimum yaegara sosial
dapat diterima oleh masyarak&edua, economic returbagi pemberi
pinjaman modal harus dihitung berdasarkan pengerniang tegas
bahwa besarnya tidak dapat diramalkan dengan tab&kesalahan nol
dan tak dapat lebih dahulu ditetapkan (sepertesisbunga)Ketiga,
Islam melarang semua transakd$egotoris yang dicontohkan dengan
istilah gharar dalam kepustakaan bisnis Islam klasik, atau sisjem
yang dikenal dalam masyarakat Indonesia.

Kebenaran : Kebajikan dan Kejujuran

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna
kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pular uyaitu
kebajikan dan kejujuran. Kebenaran adalah nilaiekaban yang
dianjurkan dan tidak bertentangan dengan ajaramisDalam konteks
bisnis kebenaran dimaksudkan dengan niat, sikappeaitaku yang
benar, yang meliputi proses akad (transaksi), grasencari atau
memperoleh komoditas, proses pengembangan maupam gaoses

upaya meraih atau menetapkan margin keuntungaa)(lab
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Kebajikan adalah sikap ihsabgeneviolenceyang merupakan
tindakan yang memberikan keuntungan bagi orang. |&alam
pandangan Islam sikap ini sangat dianjurkan. Aplikga, menurut al-
Ghazali terdapat tiga prinsip pengejawantahan Kebaj Pertama,
memberi kelonggaran waktu kepada pihak terutangkumembayar
utangnya, jika perlu mengutangi utangny&edua, menerima
pengembalian barang yang sudah dib&etiga, membayar utang
sebelum waktu penagihan tiba. Adapun Kejujuran adaikap jujur
dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpayadpanipuan
sedikitpun. Sikap ini dalam khazanah Islam dapata#thai dengan
amanah.

Dari sikap kebenaran, kebajikan (kesukarelaan) ldguojuran
demikian maka suatu bisnis secara otomatis akanalnien
persaudaraan. Persaudaraan, kemitraan antara pilyakg
berkepentingan dalam bisnis yang saling mengunamglanpa adanya
kerugian dan penyesalan sedikitpun. Bukan melahirg@uasi dan
kondisi permusuhan dan perselisihan yang diwarna&ngan
kecurangan. Dengan demikian kebenaran, kebajikan, kajujuran
dalam semua proses bisnis akan dilakukan pula séarsparan dan
tidak ada rekayasa.

Paparan aksioma-aksioma diatas yaitu kesatuan ifJauh
kesetimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, kismenaran

memperlihatkan adanya suatu bangunan bisnis yaad ldla ditopang oleh
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kelima aksioma tersebut. Dengan demikian kelimaoaks telah menjadi
suatu paradigma bisnis untuk membangun bisnis igekamenjadi tolok
ukur kedua setelah tolok ukur tiga landasan praktekbisnis, kebathilan,
kerusakan dan kezhaliman diatas. Dan bila keduatenaeébut disatukan
pada sisi, ketiga landasan dijadikan sebagai talak untuk menghindari
dari praktek-praktek mal bisnis dan pada sisi lp@mgembangan bisnis,

dilandasi oleh paradigma bisnis diatas yang bkeléma aksiomatikanya.

2.1.3 Perilaku Berdagang

2.1.3.1 Tuntunan Islam dalam Berdagang

Rasulullah Muhammad SAW pernah mengatakan bahwagseb
besar rezeki manusia diperoleh dari aktivitas pgadgan. Hal ini
disabdakan beliau dalam hadits yang diriwayatkagh dlbrahim Al
Harabi, “tis’ah al-asyari ar-rizqi minat tijarah” artinya berdaganglah
kamu, sebab lebih dari sepuluh bagian penghidupsembilan
diantaranya dihasilkan dari berdagang.

Al Quran menyatakan dengan tegas bahwa perdagaitgan

adalah halal. Firman Allah SWT dalam QS. Al Bagarai5

¢ODHSE40 200 LA F oS
RO ¢HAREA>000 ¢ BWFUOOPHRO W I
O LA Fo S RE0-2>060 s RNOXI @D
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AN BN W@ I s RNO# T RO BX-MANMea L
O=ROOW e B AN B W I Rurtd
L A ][O dm) AANO ¢ @M @a F + oS
CEeEneAL LRI ITHROw F BHFOOERHRO W I

® Prof. Jusmalianipid., him. 45
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EX IV &hO>a RO

“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dap®erdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikiu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggujual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalallaal beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampapallanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dariemgambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (d&ibe datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allatang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunigleuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al Bagarah : 2¥5)

Regulasi detail dalam berbagai ayat yang ada dnd&l Qur’an,
memberikan bukti nyata bahwasanya Al Qur'an bukaanyh
mengijinkan namun lebih dari pada itu Al Qur'an merong dengan
keras orang-orang beriman untuk ikut terlibat datsmiouah perdagangan
yang jujur dan menguntungkan. Al Qur'an memberikegbebasan
berbisnis secara sempurna, baik itu yang bersiiégrnal ataupun
eksternal. Pembatasan dalam hal keuangan dan kpettokaran juga
dibebaskan karena hal ini menyangkut kebebasan peleku bisnis.
Kompetensi terbuka yang didasarkan pada hukum alatdan alami,
yakni adanya penawaran dan permintaan kebut(gugply and demand)
juga sangat didorong.

Namun demikian, hendaknya selalu diingat bahwasany

kebolehan berdagang itu janganlah disalah artikdnwh itu menghapus

10 Departemen Agama Republik Indonesidl-Qur'an dan TerjemahnyaBandung :
Diponegoro, 2000, him. 36
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semua larangan termasuk tata aturan dan norma gdagdi dalam
kehidupan berbisnis. Seorang muslim diharuskan kuntelaksanakan
secara penuh dan ketat semua etika petunjuk yaaig dileh Al Qur’an

pada saat melakukan semua bentuk trans&ksi.

2.1.3.2 Prinsip-prinsip Perdagangan Rasulullah SAW.

Prinsip-prnsip perdagangan yang dicontohkan RdablubAW.
Adalah prinsip keadilan dan kejujuran. Dalam konkstgom perdagangan
yang adil dan jujur adalah perdagangan yamak menzalimi dan tidak
pula dizalimf (QS. Al-Bagarah: 279Y*

A. Mekanisme pasar dalam perdagangan

Dalam Islam, konsep dan perdagangan harus dilarcdelsi
nilai-nilai dan etika yang bersumber dari nilaianitlasar agama yang
menjunjung tinggi tentang kejujuran dan keadilaakt menunjukkan
bahwa Rasulullah SAW. Telah banyak memberikan ¢ordalam
melakukan perdagangan secara adil dan jujur. Seiinjuga,
Rasulullah SAW. Telah meletakkan prinsip-prinsipnggamendasar
tentang bagaimana pelaksanaan perdagangan yangdadiljujur.
Prinsip dasar yang diletakkan Rasulullah SAW. Aldalzerkaitan
dengan mekanisme pasar dalam perdagangan, kedlmgiehk dapat
saling menjual dan membeli barang secara ikhlasyarttidak ada

campur tangan serta intervensi pihak lain dalam emterkan harga

1 Dr. Mustaq Ahmad.Qp.,Cit.,him. 94
12 Jusmaliani dkkQp.,Cit, 2008, him.54
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barang. Terdapat beberapa prinsip yang melandagsifypasar dalam

masyarakat muslim :

1) Dalam konsep perdagangan Islam, penentuan hargatukan
oleh kekuatan pasar yaitu kekuatan permintaan daravparan
tersebut, haruslah terjadi secara suka rela, tatkk pihak yang
merasa terpaksa dalam melakukan transaksi padkatin@rga
tersebut. Hal ini telah disebutkan dalam al-Qurdtai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu saling memakantah
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengalanja
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka tdrarikamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadam(QS. An-Nisa’: 29)->

Firman Allah SWT tersebut menekankan bahwa tramsaks
perdagangan harus dilakukan tanpa paksaan, sehedpgamtukliah
harga secara alamiah. Dalam hal ini semua hargg yenrkait
dengan factor produksi maupun produk barang itudisen
bersumber pada mekanisme pasar seperti ini, kattehatetapan
harga tersebut telah diakui sebagai harga yang dadil wajar
(harga yang sesuai).

2) Mekanisme pasar dalam Islam melarang adanya sistgjasama
yang tidak jujur. Islam tidak menghendaki adanyalisd antara

konsumen dengan produsen, meskipun tidak mengesgkapi

1B Departemen Agama Republik Indonesidl-Qur'an dan TerjemahnyaBandung :
Diponegoro, 2000, him. 65
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adanya konsentrasi produksi, selama terjadinya etdresi itu
dilakukan dengan cara-cara yang jujur seta tidalmggar prinsip
kebebasan dan kerja sama. Oleh karena itu, primepopoli
ataupun oligopoli tidak dilarang dalam Islam selgmetaku tidak
mengambil keuntungan diatas keuntungan yang waggat sistem
perdagangan itu tidak menyalahi aturan agama makding
dibentuk lembagehisbah. Lembaga ini bertugas memantau dan
mengawasi  praktik-praktik kegiatan perekonomian ulkint
menjamin keadilan dan perdagangan yang jujur sédak
melanggar aturan yang termaktub dalam kaidah at@Qudan
Hadits Rasulullah SAW.

3) Bila pasar dalam keadaan tidak sehat, di mana tel@di tindak
kezaliman seperti adanya kasus penipuan, penimbuatau
perusakan pasokan dengan tujuan menaikkan harda, mMmeanurut
Ibnu Taimiyyah pemerintah wajib melakukan regulaaiga pada
tingkat yang adil antara produsen dan konsumenatacia pihak
yang dirugikan atau dieksploitasi oleh pihak yaaig.|

B. Praktik perdagangan yang Islami
Perdagangan yang Islami adalah perdagangan yamgddsi
oleh nilai-nilai dan etika yang bersumber dari inildai dasar agama
yang menjunjung tinggi tentang kejujuran dan keadilMuhammad

SAW. Dalam ajarannya meletakkan keadilan dan kegnjusebagai
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prinsip dalam perdagangan. Perdagangan yang aditeko islam

adalah perdagangan yang “tidak menzalimi dan titizédimi”.

Konteks perdagangan adil yang diperintahkan Rédatlul
adalah untuk menegakkan kejujuran dalam transekis menciptakan
hubungan baik dalam berdagang. Ketidakjujuran dgtendagangan
sangat dilarang oleh Nabi. Bahkan, beliau menyatakahwa
perdagangan sebagai suatu hal yang haram, bilaugean individu
yang diperoleh dari transaksi perdagangan itu akemdatangkan
kerugian dan penderitaan pada beberapa orang H&n pada
masyarakat lebih luas. Untuk menjadi pedagang Yailg Islam telah
mengatur agar persaingan antar pedagang di pda&ukdin dengan
cara yang adil dan jujur. Segala bentuk transaisgymenimbulkan
ketidakadilan serta berakibat terjadinya kecendgannmeningkatnya
harga barang-barang secara zalim sangat dilaragly Ilslam. Ada
berbagai transaksi perdagangan yang dilarang obstulRlah SAW.
Dalam keadaan pasar normal, di antaranya adalalyaieberikut:*

1) Tallagi rukban,yaitu mencegat pedagang yang membawa barang
dari tempat produksi sebelum sampai pasar. Raahlutielarang
praktik perdagangan seperti ini dengan tujuan umekghindari
ketidaktahuan penjual dari daerah pedesaan akaya Hzarang
yang berlaku di kota. Rasulullah memerintahkan auphbrang

hendaknya dibawa langsung ke pasar sehingga pegoglembeli

14 Jusmaliani dkkQp.,Cit, 2008, him. 59
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dapat mengambil manfaat dari adanya harga yang ialam

Mencegah masuknya pedagang ke pasar kota dapatnmekan

pasar yang tidak kompetitif.

Perdagangan yang menipilslam sangat melarang segala bentuk

penipuan, untuk itu Islam sangat menuntut suatdggamgan yang

dilakukan secara jujur dan amanah. Termasuk kateagenipu
dalam perdagangan adalah :

a) Gisyah, yaitu menyembunyikan cacat barang yang dijual.
Dapat pula dikategorikan sebagg@yahadalah mencampurkan
barang-barang jelek kedalam barang-barang yanguakds
baik, sehingga pembeli akan mengalami kesulitanukunt
mengetahui suatu barang yang diperdagangkan.

b) Tathfif, yaitu tindakan pedagang mengurangi timbangan dan
takaran suatu barang yang dijual.

Perdagangan najasyyaitu praktik perdagangan dimana seseorang

berpura-pura sebagai pembeli yang menawar tinggjahbarang

dagangan dengan disertai memuji-muji kualitas lareersebut
secara tidak wajar, tujuannya adalah untuk menaikkarga
barang.

Memperdagangkan barang haramyaitu memperjualbelikan

barang-barang yang telah dilarang dan diharamkaim alQuran,

seperti daging babi, darah, minuman keras, dankaang
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5) Perdagangan secara ribayaitu pengambilan tambahan dalam
transaksi jual beli ataupun pinjam-meminjam yanglamgsung
secara zalim dan bertentangan dengan primsiamalahsecara
Islami.

Dari uraian tersebut dapat ditarik benang merahwbaprinsip
perdagangan yang diajarakan Nabi Muhammad SAW. Etaurtgprinsip
yang sesuai wahyu Allah SWT yaitu dalam surah AsaNi 29

BUORZOIL O 2000 LA Lo I & AHOOTEHOEO
L JSRRVCTESE AW YN 8] BMOADHEHDOE e & oo
QO PeRO QP20 V= 62050 O @<=
V00 JIK 2N oO06e6000YN. 8 & HAAE s &
BXMADIHET D (22 du g AEAECQHE
) AXKI@ A Farde OYRO A28 0> A0

EX AP o TO0YOW0 FEAER
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengden jgerniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara katao.janganlah
kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalahaMnyayang
kepadamu.”(An Nisaa’ : 29)°

Yaitu transaksi yang dilakukan secara suka relgpaaadanya
paksaan serta menjunjung tinggi kejujuran dan kaadiisertai tindakan
yang tidak saling menzhalimi. Kejujuran dan keadiladalam
perdagangan merupakan pokok-pokok ajaran Islamgangat utama.
Bahkan semasa pemerintahan Nabi Muhammad SAW dindladelah
dilakukan penghapusan dan melarang praktik perdgganyang
menjurus pada penipuan serta ketidak adilan. Dalhain ini, etika

perdagangan yang dicontohkan oleh Nabi, yaitu genmtigan yang jujur

5 Departemen Agama Republik Indonesidl-Qur'an dan TerjemahnyaBandung :
Diponegoro, 2000, him. 65
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dan adil serta tidak disertai unsur riba memegagran penting dalam
pelaksanaan pola serta sistem transaksi. Etikaausalah yang pada
akhirnya akan menentukan praktik perdagangan yakgmtbangkan

umat Islam.

2.2 Penelitian Terdahulu

Pada umumnya peneliti akan memulai penelitiannyagae cara
menggali dari apa yang telah diteliti oleh pakargiti sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Elfina Yenti, 200@ng berjudul
“Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Syariah Terhadapildke Bisnis
Pedagang Minang Pada Pasar Aur Kuning Bukitting@sil dari penelitian
ini didapat bahwa terdapat pengaruh yang iposibtara pemahaman
nilai-nilai syariah dengan perilaku bisnis @gdng Minang pada pasar
Aur Kuning®

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yusuf Marzdgn Achmad
Badarudin Latif, 2010 yang berjudul Manajemen L&@dam Tinjauan Etika
Bisnis Islam, hasil penelitiannya Perilaku seorantanajer terhadap
manajemen laba yang dilakukan dengan cara memasipuangka laba
diatas kertas, hal tersebut belum sesuai atergpa yang dituntunkan oleh
ajaran agama Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Nur Fadhilah120/ang berjudul

Dampak Minimarket Terhadap Pasar Tradisional, hdaii penelitian ini

6 Elfina Yenti, Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Syariah Terhadap iRku Bisnis
Pedagang Minang Pada Pasar Aur Kuning Bukittin@@i09

" Ahmad Yusuf Marzugi Achmad Badarudin Laanajemen Laba Dalam Tinjauan Etika
Bisnis Islam Skripsi Program Studi Akuntansi STIENU Jepard,®0
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menunjukkan bahwa keberadaan pasar modern (Hypeem&upermarket,
dan Minimarket) di sekitar pasar Ngaliyan memberikdampak negatif.
Terutama para pedagang yang barang dagangannyhadese juga di pasar

modern seperti kebutuhan pokok sehari-Hari.

2.3Kerangka Pemikiran Teoritik

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian tefdahmaka model
konseptual penelitian dapat dijelaskan melalui kgka pemikiran teoritis,

sebagai berikut:

Etika Islam Perilaku Pedagang

(X) (¥)

A
v

2.4Hipotesis

Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementarehadap suatu
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaltas gang terkumpuf®

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teoranhgotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

H1 : Ada hubungan pemahaman etika Islam dengalakeberdagang.

'8 Ani Nur FadhilahDampak Minimarket Terhadap Pasar Tradision&emarang : Skripsi
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilekarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 64
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